HASIL WAWANCARA 1

. Sokhizaro Lase (A. Grace Lase)

Hari/Tanggal : Jumat, 05 April 2024

. Desa Holi Dusun IV

digunakan

pernikahan  khususnya

Untuk seluruh kepulauan Nias, Pakaian adat berbeda-beda setiap daerah. Jadi,
sebelum pulau Nias mekar, hanya satu nama pakaian adatnya dan mungkin
di Nias Selatan juga hampir sama. Khususnya di Nias Utara nama pakaian
adat untuk laki-laki dan perempuan berbeda. Untuk laki-laki nama pakaian
adatnya disebut baju Oholu sementara untuk perempuan disebut baju Oréba
Si’6li atau baju Isitd. Pakaian ini terbuat dari serat-serat kulit kayu, makanya
bisa diberinama baju Oholu untuk laki-laki dan untuk perempuan baju Isito.

Bagaimana baju adat pernikahan

zaman ke zaman?

Perkembangannya, pakaian adat di Nias belum dikenal sebelumnya dan pada
jaman penjajahan belanda wilayah Nias ini belum mengenal yang namanya
pakaian, namun mereka menggunakan pakaian dengan menutupi tubuh bagian-
bagian tertentu, pertama dengan daun pepohonan kemudian berkembang, dan
dibuat dari serat-serat kulit pohon. Kemudian cara mereka untuk membuat
pakaian dikupas kulit kayu dan diambil seratnya lalu ditenun, kemudian
setelah Indonesia merdeka maka mulai muncul cara pembuatan tekstil di
wilayah Indonesia dan pada saat itu mulai ada perkembangan pembuatan




pakaian, yang diambil dari kapas dan ditenun menjadi benang dan disulam
maka menjadi pakaian yang bisa dipakai oleh masyarakat Nias.

Apa Kkeunikan dari baju adat

pernikahan tersebut?

Keunikannya banyak, yang pertama warnanya. Jadi warna pakaian adat Nias
hanya ada tiga, yaitu Hitam, Kuning, Merah. Jadi warna yang ketiga itu
menunjukkan makna atau arti. Yang pertama seperti warna Kkuning, pada
warna kuning ini menunjukkan bahwa masyarakat Nias itu selalu jaya, dan
biasanya yang memakai ini hanya orang-orang bangsawan, kemudian warna
merah, itu menunjukkan bahwa Kkesatria masyarakat Nias itu untuk melawan
penjajahan dulu membuktikan bahwa masyarakat Nias ada keberaniannya
sehingga warna merah itu menunjukkan keberanian dari orang Nias. Warna
hitam menunjukkan bahwa warna tanah di daerah Nias yang menandakan
kesuburan sehingga masyarakatnya itu selalu jaya dan terbukti sampai
sekarang bahwa wilayah Nias itu mulai maju dan itu menunjukkan bahwa
tanah di Nias itu adanya kemakmuran. Kemudian makna warna hitam juga
bermakna kesedihan. Jadi dari ketiga warna tersebut dipadukan menjadi warna
pakaian adat Nias yang memiliki ornament-ornamen dan memiliki keunikan
atau pola yang berbeda.

Apa saja pola yang ada
baju adat pernikahan tersebut?

di

Pola Ni'ohulayo : berbentuk seperti ujung tombak. Biasanya pengantin laki-
laki memakai mahkota yang menyerupai bentuk Ni'ohulayo dan juga ada di
bajunya.

Pola Ni'ondrdfi : berbentuk bintang dan berwarna kuning, menunjukkan bahwa
bintang itu menjadi terang bagi kehidupan masyarakat Nias.




Pola Ni'otawola, dan masih banyak lagi.

Bagaimana  peran  baju  adat
tersebut dalam memperkuat
identitas masyarakat suku Nias?

Nias ini menunjukkan bahwa satu ciri khas dari jenis
menunjukkan kemewahan. Karena keunikannya itu jadi
Indonesia bahwa pakaian adat Nias itu khususnya
masyarakat yang ada di pualu Nias harus melestarikan pakaian adat yang
ada, agar di masa depan nanti tidak hilang dan mengingatkan kita bahwa
inilah pakaian adat Nias. jadi, Kadang-kadang anak-anak muda sekarang tidak
begitu menghiraukan tentang pakaian adat ini.

Peran pakaian adat
kebudayaan dan
pemikat hati masyarakat

Apa saja yang menjadi
perhiasan pengantin wanita saat
pesta pernikahan dan apa makna
dari perhiasan tersebut?

Dulu kata orang-orang, perhiasan untuk pengantin perempuan berbeda-beda
yang menggunakan. Anting-anting, bentuknya besar dan biasanya yang
memakiannya hanya  keturunan  bangsawan dan kalangan bawah atau

masyarakat biasa tidak boleh memakai anting-anting tetapi yang mereka pakai
adalah daun rumbia yang dikeringkan dan dibulatkan lalu dipakai seperti
anting. Gelang, menunjukkan bahwa pertanda jika digunakan pada saat pesta
pernikahan berarti pelaksanaanya sesuai adat dan sesuai dengan ketentuannya.
Balahtgo.
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Menurut ~ penuturan adat
Sokhizaro Lase dari desa Holi
Kecamatan Lahewa, Untuk seluruh
kepulauan Nias, nama pakaian adat
berbeda-beda setiap daerah.
Khususnya di  Nias Utara nama
pakaian adat untuk laki-laki dan
perempuan berbeda. Untuk laki-laki
nama pakaian adatnya disebut baju
Oholu sementara untuk perempuan
disebut baju Ordba Si’6li atau baju
Isitd. Pakaian ini terbuat dari serat-

serat kulit kayu Oholu dan Isito.

penatua

Sebelum adanya perkembangan, dan
masyarakat Nias juga belum
mengenal yang namanya pakaian,
namun mereka menggunakan pakaian
dengan menutupi tubuh bagian-bagian
tertentu, pertama  dengan daun
pepohonan  kemudian  berkembang,

Dikepulauan Nias, nama pakaian adatnya
berbeda-beda setiap daerah, terutama di
Nias Utara. Untuk laki-laki, pakaian
adatnya disebut baju Oholu, sedangkan
untuk perempuan disebut baju Oréba Si 6l

atau baju Isitd, yang terbuat dari serat
kulit kayu. Sebelum adanya pakaian,
masyarakat Nias menggunakan daun

pepohonan dan serat kulit kayu. Setelah
Indonesia  merdeka, mulai  muncul
pembuatan tekstil, seperti dari kapas, yang
dijadikan pakaian oleh masyarakat Nias.

Pakaian adat Nias juga memiliki
beberapa keunikan tersendiri mulai dari
warna dan pola-pola yang ada pada baju
adat tersebut, yang pertama: Warna.
Yang terdiri dari tiga, warna hitam,
warna kuning, warna merah. Dari
ketiga warna tersebut memiliki
beberapa makna.

Sk

Warna  Kuning menunjukkan
bahwa masyarakat Nias selalu
jaya dan biasanya yang memakai

warna ini  hanya  orang-orang
bangsawan
Warna  merah menunjukkan

bahwa masyarakat Nias memiliki
keberanian

Warna  hitam menunjukkan
bahwa tanah di kepulauan Nias
adalah tanah yang subur. Selain
itu makna warna hitam juga
bisa menandakan makna
kesedihan.

Pola Ni’ohulayo : berbentuk
seperti ujung tombak.

Pola Ni'ondrofi : berbentuk
bintang dan berwarna kuning
yang bermakna terang bagi
kehidupan masyarakat Nias.

Pola Ni'otawdla

Anting-anting : yang bisa
memakainya hanya keturunan
bangsawan.




dan  dibuat dari serat-serat  kulit
pohon. Kemudian cara mereka untuk
membuat pakaian dikupas kulit kayu
dan diambil seratnya lalu ditenun.
Kemudian setelah Indonesia merdeka,
maka mulai muncul cara pembuatan
tekstil  di  wilayah Indonesia dan
pada saat itu mulai ada
perkembangan  pembuatan  pakaian,
yang diambil  dari  kapas dan
ditenun menjadi benang dan disulam
maka menjadi pakaian yang bisa
dipakai olen masyarakat Nias.

Beberapa keunikan dari baju adat
Nias vyaitu dari segi warna dan
pola-pola yang beragam serta
memiliki  arti atau makna  dari
masing-masing warna dan pola yang
ada pada baju adat tersebut. Baju
adat Nias terdiri dari tiga warna
yang  memiliki  beberapa  makna.
Yang pertama seperti warna kuning,
pada warna kuning ini menunjukkan
bahwa masyarakat Nias itu selalu

1. Warna Kuning menunjukkan
bahwa masyarakat Nias selalu
jaya dan biasanya yang
memakai warna ini  hanya
orang-orang bangsawan

2. Warna merah menunjukkan
bahwa masyarakat Nias
memiliki keberanian

3. Warna hitam menunjukkan
bahwa tanah di  kepulauan
Nias adalah tanah yang subur.
Selain itu makna warna hitam
juga bisa menandakan makna
kesedihan.

Yang kedua yaitu memiliki

atau pola-pola yang berbeda.

ornamen

1. Pola Ni’ohulayo : berbentuk
seperti ujung tombak.

2. Pola Ni’ondrofi : berbentuk
bintang dan berwarna kuning
yang bermakna terang bagi
kehidupan masyarakat Nias.

3. Pola Ni’otawéla

Perhiasan untuk pengantin
perempuan juga beragam, termasuk anting-

8. Gelang : menunjukkan bahwa
pelaksanaan pesta pernikahan
sesuai dengan adat yang berlaku
atau ketentuan yang sudah
ditetapkan.

Keberagaman nama dan bahan pakaian
adat di kepulauan Nias, serta perubahan dari
penggunaan bahan alami menuju pembuatan
tekstil  setelah  adanya  kemerdekaan
Indonesia. Pakaian adat Nias memiliki
keunikan dan makna pada warna dan pola
serta perhiasannya, yang mencerminkan nilai-
nilai budaya dan kemewahan pulau Nias.




jaya, dan biasanya yang memakai
ini  hanya orang-orang bangsawan,
kemudian warna merah, itu
menunjukkan bahwa kesatria
masyarakat ~ Nias untuk  melawan

penjajahan dulu membuktikan bahwa
masyarakat Nias ada keberaniannya
sehingga warna merah itu
menunjukkan makna keberanian dari
orang Nias. Warna hitam
menunjukkan bahwa warna tanah di
daerah  Nias yang  menandakan
kesuburan  sehingga  masyarakatnya
selalu jaya dan terbukti sampai
sekarang bahwa wilayah Nias selalu
ada perkembangan. Kemudian makna
warna hitam juga bermakna
kesedihan. Jadi dari ketiga warna
tersebut  dipadukan menjadi  warna
pakaian adat Nias yang memiliki
ornamen-ornamen dan memiliki
keunikan atau pola yang berbeda.

berbentuk
Biasanya

Pola
seperti

Ni’ohulayo
ujung  tombak.

anting besar yang hanya boleh dipakai oleh
keturunan bangsawan.

Gelang : menunjukkan bahwa pelaksanaan
pesta pernikahan sesuai dengan adat yang
berlaku atau ketentuan yang sudah
ditetapkan, dan perhiasan berikutnya yaitu
Balahogo.

Peran pakaian adat Nias menunjukkan

bahwa satu ciri khas dari jenis
kebudayaan di  pulau Nias, dan
karena  keunikan dari  baju  adat
tersebut menjadi pemikat bagi
masyarakat suku lain dan pakaian
adat Nias menjadi lebih  dikenal.

Pakaian adat Nias bukan hanya sekedar
busana, tetapi juga sebuah simbol
kebanggan, keberanian, dan kesedihan bagi
masyarakatnya. Pola, warna dan perhiasan
pada pakaian adat tersebut memiliki makna
simbolis yang dalam, mencerminkan
sejarah dan budaya pulau Nias. Penting
untuk menjaga dan melestarikan pakaian
adat Nias agar warisan budaya ini tetap




pengantin laki-laki memakai mahkota
yang menyerupai bentuk Ni’ohulayo
dan juga ada di bajunya.

Pola Ni'ondréfi : berbentuk bintang
dan berwarna kuning, menunjukkan
bahwa bintang itu menjadi terang
bagi kehidupan masyarakat Nias.

Pola Ni'otawéla, dan masih banyak
lagi.

Perhiasan untuk pengantin
perempuan berbeda-beda yang
menggunakannya. Seperti anting-
anting, bentuknya besar dan
biasanya yang memakiannya hanya
keturunan bangsawan dan kalangan
bawah atau masyarakat biasa tidak
boleh memakai anting-anting tetapi
yang mereka pakai adalah daun
rumbia yang dikeringkan dan
dibulatkan lalu dipakai seperti
anting. Gelang, menunjukkan bahwa
pertanda jika digunakan pada saat
pesta pernikahan berarti

hidup dan
mendatang.

bermakna

bagi

generasi




pelaksanaanya sesuai adat dan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Dan
kemudian perhiasan selanjutnya yaitu
Balahd6go.

Peran  pakaian adat Nias ini
menunjukkan bahwa satu ciri khas
dari jenis kebudayaan yang ada di
pulau Nias serta menunjukkan
kemewahan. Karena keunikannya itu
menjadi  pemikat hati  masyarakat
Indonesia dan pakaian adat Nias
menjadi lebih dikenal. Jadi pakaian
adat Nias harus dilestarikan agar di
masa depan nanti makna dari warna
dan pola-pola baju adat tidak hilang
dan mengingatkan Kkita bahwa inilah
pakaian adat Nias, karena kadang-
kadang anak-anak muda sekarang
tidak begitu menghiraukan tentang
pakaian adat ini.
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1. Nama baju adat Nias utara yaitu : baju Oholu untuk laki-laki,
dan Oroba Si’6li atau baju Isitd untuk perempuan.

2. Bahan-bahan yang digunakan dalam pakaian adat Nias yaitu
dari kulit kayu dan daun pepohonan.

3. Setelah adanya kemerdekaan, terjadi perubahan dari
penggunaan bahan alami menuju pembuatan tekstil,
masyarakat Nias mulai menggunakan bahan dari kapas untuk
membuat pakaian.

4. Memiliki keunikan, pertama dari warna :

e Warna Kuning : menunjukkan bahwa
masyarakat ~ Nias  memiliki  kejayaan, dan
biasanya yang memakai warna ini hanya
orang-orang bangsawan

e Warna Merah : menunjukkan bahwa masyarakat
Nias memiliki keberanian dan tangguh dalam
menghadapi situasi serta dapat
bertanggungjawab ~ untuk  membentuk  rumah
tangga yang baru.

e Warna Hitam : menunjukkan bahwa tanah di
kepulauan Nias adalah tanah yang subur (tano
salonga yang warnanya hitam pekat). Selain
itu makna warna hitam juga bisa menandakan
makna kesedihan.

5. Pola-pola yang terdapat pada pakaian adat Nias sangat

Ornamen dan Aksesoris Pakaian Adat




beragam 67ank has:

e Pola Ni'ohulayo : berbentuk seperti ujung
tombak atau diukir seperti mata tombak
hulayo, yang berbentuk segitiga lancip.

e Pola Ni'ondrofi : berbentuk bintang dan
berwarna kuning yang bermakna terang bagi
kehidupan masyarakat Nias.

e Pola Ni’otawéla, melambangkan tentang kebesaran
dan kebangsawan (bosi atau kedudukan status
sosial) yang telah dicapai oleh orang tua dalam
adat.

6. Perhiasan:

e Anting-anting : yang bisa memakainya hanya
keturunan bangsawan.

e Gelang : menunjukkan bahwa pelaksanaan
pesta pernikahan sesuai dengan adat yang
berlaku atau ketentuan yang sudah ditetapkan.

Kombinasi warna, motif atau pola, dan perhiasan ini
membentuk identitas khas pakaian adat wanita suku Nias saat pesta
pernikahan, yang mencerminkan nilai-nilai budaya dan sebagai
warisan budaya yang berharga serta tradisi yang dijunjung tinggi

dalam masyarakat.




LEMBAR HASIL WAWANCARA 2

Nama . Suryani Harefa (I. Piter Zebua)

Hariftanggal : Sabtu, 06 April 2024

Lokasi : Desa Holi

1| nama baju adat yang sering | Nama baju adat yang kita kenal selama ini tidak ada nama
dlgunakan pada pesta pernikahan | khusus tapi tetap disebut baru Ni'owalu atau baru mbene’s itu
khususnya di Nias Utara? yang lebih dikena oleh masyarakat.

Jadi, baju adat Nias ini memang unik dibanding kalau Kkita lihat
baju-baju adat yang lain. Khusus untuk baju adat Nias dia hanya
memiliki tiga warna dan itu tidak akan berubah dan motifnya juga
sudah sesuai dengan ornament Nias, dan tidak boleh masuk
ornament diluar Nias.

2 | Apa vyang menjadi keunikan dari baju
adat tersebut?

Ada tiga warna, yang pertama merah, kuning, hitam. Warna merah,
sebagai warna dasar pakaian pengantin karena diibaratkan anak
perempuan itu adalah Ono hun6é-huné dodo (anak kesayangan), jadi
3 | Apa saja warna serta makna dari warna | K&lau Ono hund-hund dodo itu adalah dari dalam diri orangtuanya
baju adat tersebut? sebagai darahnya atau jantung hatinya. secara globalnya merah itu
menunjukkan keberanian, dan seorang perempuan Yyang menikah




bertanggungjawab dalam membentuk sebuag rumah tangga yang
baru. Warna hitam, melambangkan kesuburan tanah pulau Nias.
Sedangkan warna kuning melambangkan kejayaan, kekayaan.

Apa saja pola serta makna
adat tersebut?

pola

baju

Ada beberapa pola baju adat yang sering digunakan yang pertama
pola Ni'otawdla, Dbiasanya ada dipinggir pakaian. Artinya Ni'o
(seperti), tawola (peti harta), seperti peti harta yang melambangkan
kebesaran dan kebangsawan dan biasanya berwarna Kkuning. Yang
kedua Ni'osalafiga, melambangkan Kkesatuan persatuan dan sifat
gotong royong serta melambangkan kesetiaan. Selanjutnya yang biasa
dipakai diselendang vyaitu Ni'obiku, berbentuk seperti ketupat dan di
dalamnya lagi ada ketupat kecil itu mata jala, yang menunjukkan
tentang kedudukan (ina mbanua).

Bagaimana peran baju adat
memperkuat identitas budaya?

Nias

dalam

Baju adat ini sangat menunjukkan identitas orang Nias melalui
warna-warna dan motif-motif dan tidak dimiliki oleh suku-suku
yang lain, itulah kelebihan kita sebagai orang Nias. Kemudian, itu
menunjukkan persatuan dan kesatuan orang Nias, mulai dari Nias
Utara, Nias Selatan, Nias Barat, Gunungsitoli, dan Nias, serta bisa
menjadi  promosi untuk menunjukkan bahwa inilah pakaian adat
Nias. Jadi dengan terus-terusan dipergunakan motif dan warna
seperti itu pada acara-acara adat pernikahan, pada saat menjamu
tamu kehormatan, itu sama halnya dengan Kkita tetap melestarikan




budaya Nias.

Apa saja yang menjadi perhiasan | Perhiasan yang biasanya dipakai oleh pengantin perempuan, Bala
pengantin  wanita saat pesta pernikahan | HOgo (dipakai di kepala sebagai mahkota) menunjukkan keagungan
dan apa makna dari perhiasan tersebut? seseorang, Gaule/ati-ati bentuknya seperti angka tiga, Naya/Nifatofato,

dan Gelang. itulah perhiasanya yang dipakai oleh seorang pengantin
untuk menambah kecantikan dan kemegahan seorang wanita.
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Dari hasil wawancara dengan Ibu
Suryani Harefa, mengungkapkan bahwa
nama baju adat yang Kkita kenal
selama ini tidak ada nama khusus
tapi tetap disebut baru Ni'owalu
atau baru mbene’s itu yang lebih
dikenal oleh masyarakat. Jadi, baju
adat Nias ini  memang unik
dibanding kalau kita melihat baju-
baju adat yang lain. Khusus untuk
baju adat Nias dia hanya memiliki
tiga warna dan itu tidak akan
berubah serta motifnya juga sudah
sesuai dengan ornamen Nias, dan
tidak boleh masuk ornamen diluar
Nias.

Baju adat Nias memiliki tiga warna.
Yang pertama merah, kuning, hitam.
Warna merah, sebagai warna dasar

Secara umum, masyarakat Nias mengenal
pakaian adat pernikahan dengan nama baru
ni’owalu atau baru mbene’s  (baju
pengantin). Baju adat Nias memiliki
keunikan dibanding dengan baju-baju adat
yang lain. Khusus untuk baju adat Nias
memiliki tiga warna, dan itu tidak akan
berubah serta memiliki motif yang sesuai
dengan ornamen Nias. Ketiga warna tersebut
terdiri dari warna merah, warna kuning,
warna hitam dan juga mempunyai makna
atau arti dari setiap warna tersebut. Warna
merah sebagai warna dasar pakaian baju
adat pengantin (Nias utara), karena warna
merah diibaratkan sebagai ono hun6-huno
dodo (anak kesayangan), namun secara
umunya warna merah itu menunjukkan
keberanian, dan seorang perempuan yang
menikah ~ bertanggung  jawab  dalam

. Warna hitam,

. Warna

. Ni’osalafiga, yang

. Warna merah, sebagai warna dasar

pakaian baju adat pengantin, dan
diibaratkan sebagai ono hund-hund
dodd (anak kesayangan), namun
secara umunya warna merah itu
menunjukkan keberanian, dan seorang
perempuan yang menikah bertanggung
jawab dalam membentuk sebuah
rumah tangga yang baru.
melambangkan
kesuburan tanah.

kuning melambangkan
kejayaan, dan kekayaan.

. Ni’otawola, biasanya berada di pinggir

pakaian pengantin wanita. Yang
artinya, Ni’o (seperti) tawodla (peti
harta) yang melambangkan kebesaran
dan kebangsawan, biasanya berwarna
kuning.

melambangkan
persatuan kesatuan dan sifat gotong
royong serta lambang kesetiaan.




pakaian pengantin (Nias Utara) karena
diibaratkan anak perempuan itu adalah
Ono hund-huno dodo (anak
kesayangan), jadi kalau Ono huné-huné
dodo itu adalah dari dalam diri
orangtuanya sebagai darahnya atau
jantung  hatinya. Namun, secara
globalnya merah itu menunjukkan
keberanian, dan seorang perempuan
yang menikah bertanggungjawab dalam
membentuk sebuah rumah tangga yang
baru. Yang kedua Warna hitam,
melambangkan kesuburan tanah pulau
Nias. Sedangkan  warna  kuning
melambangkan kejayaan, dan kekayaan.

Terdapat beberapa pola baju adat yang
sering digunakan yang pertama: pola
Ni’otawola, biasanya ada dipinggir
pakaian. Artinya Ni'o (seperti), tawodla
(peti harta), seperti peti harta yang
melambangkan kebesaran dan
kebangsawan dan biasanya berwarna
kuning. Yang kedua Ni'osalafiga,
melambangkan kesatuan persatuan dan

membentuk sebuah rumah tangga yang baru.
Warna hitam melambangkan kesuburan
tanah pulau Nias, sedangkan warna kuning
melambangkan kejayaan, kekayaan.

Selain warna, baju adat pernikahan ini juga
memiliki berbagai pola serta terdapat
beberapa makna yang terkandung pada
setiap pola yang ada pada baju adat tersebut.
Pola baju adat yang pertama : Ni'otawola,
biasanya berada dipinggir pakaian pengantin
wanita. Yang artinya, Ni’o (seperti) tawdla
(peti harta) yang melambangkan kebesaran
dan kebangsawan, biasanya berwarna
kuning. Yang kedua: Ni'osalafiga, yang
melambangkan persatuan kesatuan dan sifat
gotong royong serta melambangkan
kesetiaan. Yang ketiga: Ni’obiku, berbentuk
seperti ketupat, yang menunjukkan tentang
kedudukan atau ina mbanua. Identitas
orang Nias ditunjukkan melalui warna dan
motif serta menunjukkan persatuan dan
kesatuan dari berbagai daerah di kepulauan
Nias, baik itu Nias utara, Nias Selatan, Niast
Barat, Gunungsitoli, dan Nias, baju adat ini

10.

Ni’obiku, berbentuk seperti Kketupat,
yang menunjukkan tentang kedudukan
atau ina mbanua.

Balahogd  (dipakai  di  kepala
sebagai mahkota) yang menunjukkan s

ebagai keanggungan seseorang
ono hund-huné dodo (anak
kesayangan).

Sebagai identitas budaya : baju adat

Nias adalah identitas orang Nias yang
membedakan dari suku-suku yang ada
di Negara Indonesia, yang
menunjukkan persatuan dan kesatuan

orang Nias, serta mempromosikan
pelestarian budaya melalui
penggunaan  motif dan  warna

tradisional pada acara-acara seperti
pernikahan dan penyambutan tamu.
Memiliki keanggunan dan kemegahan
kepada setiap perempuan Yyang
memakainya: perhiasan seperti
Balahtgd  (dipakai di  kepala
sebagai mahkota), Gaule / ati-ati,
Naya / Nifatofato, dan Gelang
digunakan untuk menambah
keanggunan dan kemegahan pada
pengantin wanita.




sifat gotong royong serta
melambangkan Kkesetiaan. Selanjutnya
yang biasa dipakai diselendang vyaitu
Ni’obiku, berbentuk seperti ketupat dan
di dalamnya lagi ada ketupat kecil atau
seperti mata jala, yang menunjukkan
tentang kedudukan (ina mbanua).

Baju adat ini sangat menunjukkan
identitas orang Nias melalui warna-
warna dan motif-motif dan tidak
dimiliki oleh suku-suku yang lain, itulah
kelebihan kita sebagai orang Nias.
Kemudian, itu menunjukkan persatuan
dan kesatuan orang Nias, mulai dari
Nias Utara, Nias Selatan, Nias Barat,
Gunungsitoli, dan Nias, serta bisa
menjadi promosi untuk menunjukkan
bahwa inilah pakaian adat Nias. Jadi
dengan terus-terusan  dipergunakan
motif dan warna seperti itu pada acara-
acara adat pernikahan, pada saat
menjamu tamu kehormatan, itu sama
halnya dengan kita tetap melestarikan

adalah  identitas orang Nias yang
membedakan dari suku lain, serta
mempromosikan pelestarian budaya melalui
penggunaan motif dan warna tradisional
pada acara-acara seperti pernikahan dan
penyambutan tamu.

Selain warna dan motif atau pola yang ada
pada baju adat, juga biasanya didukung
beberapa perhiasan tradisional yang akan
dipakai oleh mempelai perempuan pada saat
pesta pernikahan. Perhiasan tersebut terdiri
dari: Balahtgd (dipakai di kepala sebagai
mahkota) yang menunjukkan sebagali
keanggungan seseorang, Gaule / ati-ati
(berbentuk angka tiga), Naya / Nifatofato,
dan Gelang, digunakan untuk menambah
keanggunan dan kemegahan pengantin
perempuan.




budaya Nias.

Perhiasan yang biasanya dipakai oleh
pengantin  perempuan, Bala HOg0
(dipakai di kepala sebagai mahkota)
menunjukkan keaggungan seseorang,
Gaule/ati-ati bentuknya seperti angka
tiga, Naya/Nifatéfatd, dan Gelang.
itulah perhiasanya yang dipakai oleh
seorang pengantin untuk menambah
kecantikan dan kemegahan seorang
wanita.




PENYAJIAN DATA WAWANCARA 2

1. Nama baju adat Nias yang sering dikenal yaitu baru  Ni‘owalu atau baru
] ) mbene’é (baju pengantin).
Ornamen dan Aksesoris Pakaian Adat 2. Warna : merah, kuning, hitam, dan memiliki simbolis warna :

e Warna merah, sebagai warna dasar pakaian baju adat pengantin, warna merah
itu menunjukkan keberanian, dan seorang perempuan yang menikah
bertanggung jawab dalam membentuk sebuah rumah tangga yang baru.

e Warna hitam, melambangkan kesuburan tanah pulau Nias.

e Warna kuning melambangkan kejayaan, dan kekayaan.

3. Pola: Ni’otawéla, Ni’osalafiga, Ni’obiku serta memiliki simbol pola:

e Ni'otawola biasanya berada di pinggir pakaian pengantin wanita. Yang
artinya, Ni’o (seperti) tawdla (peti harta) yang melambangkan kebesaran dan
kebangsawan, biasanya berwarna kuning.

e Ni'osalafiga, yang melambangkan persatuan kesatuan dan sifat gotong royong
serta lambang kesetiaan.

e Ni'obiku, berbentuk seperti ketupat, yang menunjukkan tentang kedudukan
atau ina mbanua.

4. Perhiasan: Balahtgo, Gaule / ati-ati, Naya / Nifatéfaté, dan Gelang.
¢ menambah keanggunan dan kemegahan pengantin perempuan.




LEMBAR HASIL WAWANCARA 3

Nama : Piterson Nazara (A. Gifta Nazara)
Hariftanggal  : Jumat, 19 April 2024
Lokasi : Desa Holi

Mo e | wew

1 | Apa nama baju adat dan warna baju adat yang | Warna baju adat atau pakaian baju adat yang sering dipakai pada pesta
sering digunakan pada pesta pernikahan di Nias | pernikahan di Nias Utara yaitu, baru Oholu untuk pakaian laki-laki dan Or6ba
Utara? si’6li untuk pakaian perempuan, pakaian adat tersebut biasanya berwarna
emas atau kuning dan dipadukan dengan warna lain seperti hitam dan merah,
dan pada dasarnya warna baju adat di Nias Utara berwarna merah.

2 | Apa keunikan dari baju adat tersebut? Keunikan dari baju adat ini yaitu mempunyai atribut, warna, pola dan
perhiasan.

3 | Apa saja warna dan makna dari warna baju adat | Ada warna merah, kuning dan dikombinasikan dengan warna hitam. Warna
pernikahan tersebut? kuning artinya kekayaan atau kesuksesan, warna merah artinya keberanian
(keberanian menghadapi peperangan pada zaman dulu), dan hitam artinya
tanah air atau tanah kesuburan.

Pola yang ada pada baju adat yaitu: Ni’ohulayo, diukir seperti mata tombak
hulayo berbentuk segitiga lancip yang melambangkan perjuangan hidup dan
keberanian, Ni’otawéla melambangkan tentang bosi atau kedudukan status
sosial yang telah dicapai oleh orang tua dalam adat, Ni'otalakhoi

4 | Apa saja pola dan makna dari pola baju adat
pernikahan tersebut?




melambangkan bahwa si pemakainya mempunyai pagar atau pelindung dan
mempunyai kedamaian berbudi baik, Ni’osalafiga menyerupai tumbuhan
ni’omagai yang dengan selusurnya bisa membuat jalinan saling mengait yang
melambangkan kesetiaan, Ni’okindro berbentuk berlian melambangkan emas
dan kekayaan, Ni’ondréfi berbentuk bintang yang terlihat seperti bunga dan
melambangkan kekayaan dan karakter yang baik.

Apa yang menjadi perhiasan bagi pengantin
wanita saat pesta pernikahan?

Perhiasan wanita pada saat pesta pernikahan yaitu : ada Balahtgo, Saeru
Dalinga, Nifatéfatd, Tolagasa dan Laeduru.

Siapa saja yang bisa memakai baju adat
pernikahan?

Biasanya tidak semua orang memakai pakaian adat pernikahan, sesuai dengan
cara melangsungkan pesta pernikahannya jika perempuan tersebut hamil
diluar nikah dan kawin lari maka tidak diperbolehkan memakai baju adat
pernikahan, karena itu cara menjunjung tinggi adat Nias.







REDUKSI HASIL WAWANCARA 3

I I M N

Berdasarkan perbincangan singkat dengan
Bapak Piterson Nazara sebagai salah satu
penatua adat di Desa Holi, mengungkapkan
bahwa Warna baju adat atau pakaian baju
adat yang sering dipakai pada pesta
pernikahan di Nias Utara yaitu, baru
Oholu untuk pakaian laki-laki dan Oroba
si’oli untuk pakaian perempuan, pakaian
adat ini biasanya berwarna emas atau
kuning dan dipadukan dengan warna lain
seperti  hitam dan merah, dan pada
dasarnya warna baju adat di Nias Utara
berwarna merah. Baju adat ini juga
memiliki keunikan dan makna tersendiri
mulai dari warna, pola, dan perhiasan.
Warna kuning artinya kekayaan atau
kesuksesan, warna merah artinya
keberanian  (keberanian  menghadapi
peperangan pada zaman dulu), dan hitam
artinya tanah air atau tanah kesuburan.
Begitu juga dengan Pola yang ada pada

Baju adat Nias Utara untuk pesta
pernikahan, seperti baru Oholu untuk
pakaian laki-laki dan Oréba si’oli untuk
pakaian perempuan, baju adat ini umunya
berwarna emas atau kuning dengan aksen
hitam dan merah, dan warna merah
menjadi warna dasar pada baju adat
khususnya di Nias Utara. Warna memiliki
makna simbolis: Kuning artinya kekayaan
atau kesuksesan, Merah  artinya
keberanian, dan Hitam artinya tanah
kesuburan. Pola  seperti
Ni’otawola, Ni'otalakhoi, Ni’osalafiga,
Ni’okindro, dan Ni'ondrdfi, memiliki
makna masing-masing yang
menggambarkan nilai-nilai seperti
perjuangan, status sosial, kedamaian, dan
kesetiaan.  Perhiasan  wanita  seperti
Balahtgod, Saeru Dalinga, Nifatdfato,
Tolagasa dan Laeduru, juga menjadi unsur

Ni’ohulayo,

N

warna kuning artinya kekayaan atau
kesuksesan

warna merah artinya keberanian
warna hitam artinya tanah air atau
tanah yang subur.

Ni’ohulayo, berbentuk seperti mata
tombak yang melambangkan
perjuangan hidup dan keberanian.
Ni’otawéla, melambangkan tentang
bosi atau kedudukan status sosial yang
telah dicapai oleh orang tua dalam
adat.

Ni’otalakhoi, melambangkan bahwa si
pemakainya mempunyai pagar atau
pelindung dan mempunyai kedamaian
berbudi baik.

Ni’osalafiga, yang menyerupai
tumbuhan selusur magai yang dengan
selusurnya bisa membuat jalinan saling
mengkait atau bisa disebut kesetiaan.
Ni’okindro, pola yang berbentuk
berlian yang melambangkan emas dan
kekayaan.




baju adat yaitu: Ni’ohulayo, diukir seperti
mata tombak hulayo berbentuk segitiga
lancip yang melambangkan perjuangan

hidup dan keberanian, Ni’otawdla
melambangkan  tentang  bosi  atau
kedudukan status sosial yang telah

dicapai oleh orang tua dalam adat,
Ni’otalakhoi melambangkan bahwa si
pemakainya mempunyai pagar atau
pelindung dan mempunyai kedamaian
berbudi baik, Ni’osalafiga menyerupai
tumbuhan ni’omagai yang dengan
selusurnya bisa membuat jalinan saling
mengait yang melambangkan kesetiaan,
Ni’okindro berbentuk berlian
melambangkan emas dan kekayaan,
Ni’ondrofi  berbentuk  bintang yang
terlihat seperti bunga dan melambangkan
kekayaan serta karakter yang baik.
Selain warna dan pola, perhiasan wanita
juga menjadi salah satu unsur pendukung
keindahan dari baju adat pada saat pesta
pernikahan, ada beberapa perhiasan yang
dipakai oleh pengantin wanita saat pesta

penting dalam menambah keindahan pada
baju adat. Dalam budaya adat Nias, tidak
semua orang dapat memakai baju adat
pernikahan, terutama jika melanggar
atauran adat seperti hamil diluar nikah atau
kawin lari.

8. Ni’okindré, pola yang berbentuk
berlian yang melambangkan emas dan
kekayaan.

9. Ni’ondrofi, bintang yang terlihat
seperti bunga yang melambangkan
kekayaan dan karakter yang baik.

Pakaian adat Nias Utara untuk pesta
pernikahan ~ memiliki ~ keunikan  dalam
penggunaan warna, pola, dan perhiasan.
Warna-warna seperti kuning, merah dan hitam
memiliki simbolis  yang mendalam,
mencerminkan nilai-nilai seperti kekayaan,
keberanian dalam menghadapi peperangan,
dan kesuburan tanah. Pola-pola dalam baju
adat juga tidak hanya menghiasi pakaian adat
saja, tetapi juga menggambarkan berbagai
nilai budaya seperti perjuangan, status sosial,
kedamaian, dan kesetiaan. Begitu juga dengan
perhiasan menambahkan keindahan pada baju
adat. Namun, penting untuk diingat bahwa
dalam budaya adat Nias, tidak semua orang
dapat memakai baju adat pernikahan, terutama
jika melanggar aturan adat seperti hamil diluar




yaitu : ada Balah6gd, Saeru Dalinga,
Nifatofato, Toélagasa dan Laeduru.

Dalam budaya atau adat Nias, Biasanya
tidak semua orang memakai pakaian adat
pernikahan,  sesuai  dengan  cara
melangsungkan pesta pernikahannya jika
perempuan tersebut hamil diluar nikah
dan kawin lari maka tidak diperbolehkan
memakai baju adat pernikahan, karena itu
adalah tata cara pada adat dan juga
sebagai cara menjunjung tinggi adat Nias.

nikah atau kawin lari.




PENYAJIAN DATA WAWANCARA 3

1. Warna: kuning, merah, hitam.

e Makna simbolis :
Ornamen dan Aksesoris Pakaian Adat > Kuning, kekayaan

> Merah, keberanian
> Hitam, kesuburan tanah.

2. Pola:
Ni’ohulayo
Ni’otawéla
Ni’otalakhoi
Ni’osalafiga
Ni’okindro
e Ni'ondrofi,
e Makna : Perjuangan, status sosial, kedamaian, kekayaan, dan
kesetiaan.
3. Pakaian adat Nias Utara untuk pesta pernikahan memiliki makna simbolis
yang dalam, terutama dalam hal warna, pola, dan perhiasan.
4. Warna dan pola serta perhiasan tersebut mencerminkan nilai-nilai budaya
dan tradisi masyarakat Nias.
5. Tradisi budaya Nias: tidak semua orang dapat mengenakan pakaian adat
ini saat pesta pernikahan, jika perempuan tersebut hamil diluar nikah.




KESIMPULAN HASIL WAWANCARA

1. Warna kuning seperti warna emas artinya kekayaan atau

kejayaan dan kesuksesan

Warna merah artinya keberanian dan tanggungjawab

3. Warna hitam artinya tanah yang subur dan makna lain yaitu
kesedihan

4. Ni’ohulayo, berbentuk  seperti ujung tombak yang
melambangkan perjuangan hidup dan keberanian.

5. Ni'otawola, melambangkan tentang kebesaran dan
kebangsawan (bosi atau kedudukan status sosial) yang telah
dicapai oleh orang tua dalam adat

6. Ni'otalakhoi, melambangkan  bahwa si  pemakainya
mempunyai pagar atau pelindung dan mempunyai
kedamaian berbudi baik.

7. Ni'osalafiga, yang menyerupai tumbuhan selusur magai
yang dengan selusurnya bisa membuat jalinan saling
mengkait atau bisa disebut kesetiaan, dan melambangkan
persatuan kesatuan dan sifat gotong royong

8. Ni’okindro/Ni’obiku, pola yang berbentuk berlian yang
melambangkan emas dan kekayaan.

9. Ni'ondrofi, berbentuk bintang yang menjadi terang bagi
kehidupan masyarakat Nias, dan terlihat seperti bunga yang
melambangkan kekayaan dan karakter yang baik.

10. Bala hogod (dipakai di kepala sebagai mahkota) yang

Ornamen dan Aksesoris Pakaian Adat

N




menunjukkan sebagai keanggungan seseorang.

11. Anting-anting/ Gaule (berbentuk angka tiga) yang bisa
memakainya hanya keturunan bangsawan.

12. Gelang/ Tolagasa : menunjukkan bahwa pelaksanaan pesta
pernikahan sesuai dengan adat yang berlaku atau ketentuan
yang sudah ditetapkan.

13. Laeduru/cincin, perhiasan pengantin wanita yang biasa
dipasang di jari.




ORNAMEN DAN AKSESORIS PAKAIAN ADAT

a. Warna dan pola pakaian adat yang digunakan pengantin
wanita saat pesta pernikahan

1. Makna warna pada baju adat:
e Warna kuning seperti emas artinya kekayaan atau
kejayaan dan kesuksesan
e Warna merah artinya keberanian dan tanggungjawab
e Warna hitam artinya tanah air atau tanah yang subur.
Pakaian pengantin wanita saat pesta pernikahan yaitu : Baru

(baju), Lembe (selendang), U’i (sarung), penggunaan baju
adat menandakan bahwa pernikahan tersebut dilangsungkan
secara sah dan sesuai tahapan adat istiadat yang dijalankan
oleh masyrakat Nias. Adapun Gambar dari warna pakaian
adat tersebut dapat di lihat pada gambar di samping ini.

Gambar 2.2 Warna pada pakaian adat perempuan




2. Pola Ni’ohulayo, berbentuk seperti ujung tombak yang
melambangkan perjuangan hidup dan keberanian. Adapun
gambar dari pola atau motif Ni'ohulayo tersebut seperti pada
gambar di samping ini.

Gambar 3.3 Pola Ni ohulayo




3. Pola Ni’otawola, melambangkan tentang kebesaran dan
kebangsawan (bosi atau kedudukan status sosial) yang telah
dicapai oleh orang tua dalam adat. Adapun gambar dari pola
atau motif Ni'otawéla tersebut seperti pada gambar di
samping ini.

Gambar 4.4 Pola Ni otawola




4. Pola Ni’osalafiga, yang menyerupai tumbuhan selusur magai
yang dengan selusurnya bisa membuat jalinan saling mengkait
atau bisa disebut kesetiaan, dan melambangkan persatuan
kesatuan dan sifat gotong royong. Adapun gambar dari pola
atau motif Ni'osalafiga tersebut seperti pada gambar di
samping ini.

Gambar 5.5 Pola Ni osalafiga




5. Pola Ni’okindré/Ni’obiku, pola yang berbentuk berlian yang
melambangkan emas dan kekayaan. Adapun gambar dari pola
Ni’okindro/Ni’obiku tersebut seperti pada gambar di samping
ini.

Gambar 6.6 Pola Ni ‘okindro/Ni obiku




6. Pola Ni’otalakhoi, melambangkan bahwa si pemakainya
mempunyai pagar atau pelindung dan mempunyai kedamaian
berbudi baik. Adapun gambar dari pola Ni’ otalakhoi tersebut
seperti pada gambar disamping ini.

Gambar 7.7 Pola Ni otalakhoi

7. Pola Ni’ondrdfi, berbentuk bintang yang menjadi terang bagi
kehidupan masyarakat Nias, dan terlihat seperti bunga yang
melambangkan kekayaan dan karakter yang baik. Adapun
gambar dari pila Ni'ondrofi tersebut seperti pada gambar
disamping ini.

Gambar 8.8 Pola Ni ‘'ondrofi




b. Perhiasan pengantin wanita saat pesta pernikahan

1. Balahotgd (dipakai di kepala sebagai mahkota) yang
menunjukkan sebagai keanggungan seseorang. Adapun gambar
dari perhiasan atau Bala hdogo tersebut seperti pada gambar
disamping ini.

Gambar 9.9 Mahkota/Hiasan kepala pengantin wanita




2. Gaule/ati-ati, berbentuk angka tiga (3) sebagai hiasan telinga
pengantin wanita saat pesta pernikahan, boleh dipakai oleh
sembarang orang. Adapun gambar dari Gaule/ati-ati tersebut
seperti pada gambar disamping.

Gambar 10.10 Gaule/ati-ati




3. Nifatofatd/Naya, sebagai hiasan dileher atau berupa kalung
leher, boleh dipakai sembarang orang. Adapun gambar dari

Nifatofatd/Naya tersebut seperti pada gambar disamping ini.
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Gambar 11.11 Nifatofatd/Naya




4. Tola Gasa/Gelang, berupa hiasan dipergelangan tangan, dahulu
hanya dipakai oleh keturunan bangsawan atau balugu/silu’u.
Adapun gambar dari Tola Gasa/Gelang tersebut seperti pada
gambar disamping ini.

Gambar 12.12 Tola Gasa/Gelang




5. Laeduru/cincin, perhiasan yang dipasang dijari. Adapun gambar
dari cincin tersebut dapat dilihat pada gambar disamping ini.

Gambar 13.13 cincin




REDUKSI ORNAMEN DAN AKSESORIS PAKAIAN ADAT

Warna kuning Pakaian adat Nias mencapuk penggunaan warna-warna alami seperti
hitam, merah, dan kuning, yang merefleksikan nilai-nilai keberanian,
Warna Merah kejujuran, dan kekayaan dalam budaya Nias. Motif warna dan
perhiasan pada pakaian pengantin wanita suku Nias merangkum
Warna Hitam kekayaan budaya serta makna-makna mendalam dalam tradisi
pernikahan.
Pola Ni’ohulayo Motif atau pola yang ada pada pakain adat Nias merupakan

pengekspresian kekayaan budaya, spiritualitas, dan identitas etnis
masyarakat Nias melalui simbol-simbol yang unik dan beragam serta
berwarna. Pola yang umum meliputi spiral, geometris. Motif atau

pola spiral yang melambangkan kehidupan dan kesuburan sering
Pola Ni okindro/Ni obiku digunakan.

Pola Ni’otawdla

Pola Ni'osalafiga

Pola Ni’otalakhoi

Pola Ni ondrofi

Bala hogo (dipakai di kepala sebagai mahkota) Perhiasan yang digunakan terbuat dari logam seperti perak dan emas,
dengan desain yang rumit dan mengesankan keagunan serta status

Gaule/ati-ati sosial, dan dipilih untuk menunjukkan kemakmuran. Pada busana




Nifat6fat6/Naya
Tola Gasa/Gelang

Laeduru/cincin

atau pakaian adat yang digunakan saat pesta pernikahan, itu
mewakili kesetiaan pada tradisi, kebanggaan akan warisan budaya,
dan harapan untuk kehidupan yang bahagia dan sejahtera bagi
pasangan yang menikah.




PENYAJIAN DATA ORNAMEN DAN AKSESORIS PAKAIAN ADAT

Baju adat pengantin wanita suku Nias memiliki makna yang dalam
pada budaya masyarakat Nias. Beberapa makna yang terkandung di
dalamnya adalah:

Baju adat pengantin wanita suku Nias terdiri dari kain tenun
yang disebut “Baru Oholu atau Isitd’’ yang dihiasi dengan
berbagai motif tradisional. Biasanya, baju adat ini ini memiliki
warna-warna cerah dan motif-motif yang khas. Selain itu,
wanita suku Nias juga sering mengenakan hiasan kepala,
kalung, gelang, anting-anting yang merupakan bagian dari
busana adat Nias. Wujud pada perhiasan dan motif atau pola
baju adat pengantin wanita Nias sering kali menggambarkan
symbol-simbol alam dan kepercayaan local. Contohnya,
Perhiasan kepala yang bis berupa mahkota kecil, motif pada
baju adat pengantin wanita Nias jug sering kali menggambarkan
symbol-simbol kehidupan, keberuntungan, atau kesuburan,
seperti bintang, atau symbol-simbol lain.

1.

Identitas dan warisan budaya: baju adat ini mencerminkan
identitas suku Nias dan merupakan bagian dari warisan
budaya yang turun-temurun. Penggunaannya menandakan
penghormatan terhadap tradisi nenek moyang.

Simbol kebanggaan dan keindahan: Baju adat Nias sering
kali dihiasi dengan motif-motif tradisional yang indah dan

warna-warna cerah, menjadi simbol kebanggaan akan
keindahan budaya Nias.
Simbol kesatuan: sebagai busana pengantin, baju adat ini

juga menjadi simbol dari ikatan pernikahan antara dua
keluarga dan dua individu. Penggunaanya menggambarkan
kesatuan dua jiwa dalam ikatan suci pernikahan.

Spiritual dan kepercayaan: bagi masyarakat Nias,
penggunaan baju adat bisa memiliki makna spiritual yang
dalam, terkait dengan ritual dan kepercayaan tradisional
dalam pernikahan.

Keseimbangan dan Harmoni: baju adat Nias sering kali
memiliki desain yang simetris dan seimbang, mencerminkan




nilai-nilai harmoni dalam kehidupan dan hubungan antar
manusia.




KESIMPULAN HASIL ORNAMEN DAN AKSESORIS PAKAIAN ADAT

Ornamen dan Aksesoris Pakaian Adat 1. Pakaian adat pengantin wanita suku Nias kaya akan warna-warna cerah
dan motif atau pola yang khas. Warna-warna yang dominan termasuk
merah, kuning, dan hitam, yang melambangkan keberanian, kekayaan,
dan kesuburan, dalam budaya Nias.

2. Motif-motif yang digunakan juga sering kali terinspirasi oleh alam dan
simbol-simbol kehidupan sehari-hari.

3. Pakaian adat ini mencerminkan keindahan dan kekayaan budaya serta
tardisi yang kaya.

4. Hiasan-hiasan pakaian seperti kalung, gelang, dan anting-anting juga
memainkan peran penting dalam menambahkan keaggungan dan
keunikan pada pakaian adat wanita suku Nias.

5. Warna-warna cerah, dan motif geometris yang kompleks, dan penggunaan
perhiasan alami menunjukkan hubungan erat suku Nias dengan alam dan
keindahan alamnya.

6. Pakaian adat ini juga merupakan bagian penting dari identitas dan warisan
budaya suku Nias yang telah terjaga selama berabad-abad.

7. Sebagai penghargaan dan penghormatan kepada tamu yang datang




PENYAJIAN DATA WAWANCARA DAN ORNAMEN SERTA AKSESORIS PAKAIAN ADAT

1. Nama baju adat Nias : baru Oholu untuk pakaian laki-laki
dan Oréba si’6li untuk pakaian perempuan atau sering
dikenal dengan sebutan baru  Ni'owalu atau baru
mbene’é (baju pengantin).

2. Warna : merah, kuning, hitam.

» Simbolis warna:
e Merah : keberanian, dan tanggungjawab dalam
rumah tangga
¢ Kuning: kejayaan, kekayaan
e Hitam: kesuburan tanah.
3. Pola:

e Ni’'ohulayo, berbentuk seperti mata tombak yang
melambangkan perjuangan hidup dan
keberanian.

e Ni'otawéla, melambangkan tentang bosi atau
kedudukan status sosial yang telah dicapai oleh
orang tua dalam adat.

e Ni'otalakhoi, melambangkan bahwa Si
pemakainya mempunyai pagar atau pelindung

1.

Identitas budaya dan warisan budaya:

e Baju adat penganitn wanita suku Nias mencerminkan
identitas suku Nias dan warisan budaya yang turun-
temurun.

e Penggunaannya menandakan kehormatan
tradisi nenek moyang.

terhadap

. Simbol kebanggaan dan keindahan:

e Baju adat Nias dihiasi dengan motif-motif tradisional
yang indah dan warna-warna cerah.
e Menjadi simbol kebanggaan akan keindahan budaya
Nias.
Simbol kesatuan:
e Baju adat ini melambangkan
anatara dua keluarga dan individu.
e Penggunaanya menggambarkan kesatuan dua jiwa
dan ikatan suci pernikahan.
Makna spiritual dan kepercayaan:
e Penggunaan baju adat terkait dengan ritual dan
kepercayaan tradisional dalam pernikahan masyaraka
Nias.
Keseimbangan dan harmoni:

ikatan pernikahan




&

dan mempunyai kedamaian berbudi baik.

e Ni'osalafiga, yang menyerupai tumbuhan selusur
magai yang dengan selusurnya bisa membuat
jalinan saling mengkait atau bisa disebut
kesetiaan.

e Ni'okindrs, pola yang berbentuk berlian yang
melambangkan emas dan kekayaan.

e Ni'ondrdfi, bintang yang terlihat seperti bunga
yang melambangkan kekayaan dan karakter yang
baik.

Identitas : menunjukkan identitas khas orang Nias.

. Persatuan : menunjukkan persatuan dan kesatuan dari

berbagai daerah di Nias

. Pemakaian : digunakan pada acara penting seperti

pernikahan dan penyambutan tamu

Perhiasan pengantin seperti Balah6go, Gaule / ati-ati, Naya
/ Nifatofatdé, dan Gelang, menunjukkan unsur keindahan
dan kemewahan pada penagntin wanita.

Pakaian adat ini menggambarkan bagaimana pakaian adat
Nias tidak hanya merupakan bagian dari tradisi budaya,
tetapi juga mencerminkan identitas dan persatuan dari
berbagai daerah di kepulauan Nias. Perhiasan tradisional
yang digunakan juga menambah keindahan pada pakaian
adat tersebut.

Desain baju adat seringkali simetris dan seimbang
Mencerminkan nilai-nilai harmoni dalam kehidupan
dan hubunngan antar manusia.




KESIMPULAN WAWANCARA DAN ORNAMEN SERTA AKSESORIS PAKAIAN ADAT

Ornamen dan Aksesoris Pakaian 20. Warna kuning seperti warna emas artinya kekayaan atau kejayaan dan kesuksesan
Adat 21. Warna merah artinya keberanian dan tanggungjawab

22. Warna hitam artinya tanah yang subur dan makna lain yaitu kesedihan

23. Ni’ohulayo, berbentuk seperti ujung tombak yang melambangkan perjuangan hidup
dan keberanian.

24. Ni’otawola, melambangkan tentang kebesaran dan kebangsawan (bosi atau
kedudukan status sosial) yang telah dicapai oleh orang tua dalam adat

25. Ni’otalakhoi, melambangkan bahwa si pemakainya mempunyai pagar atau pelindung
dan mempunyai kedamaian berbudi baik.

26. Ni'osalafiga, yang menyerupai tumbuhan selusur magai yang dengan selusurnya bisa
membuat jalinan saling mengkait atau bisa disebut kesetiaan, dan melambangkan
persatuan kesatuan dan sifat gotong royong

27. Ni’okindré/Ni’obiku, pola yang berbentuk berlian yang melambangkan emas dan
kekayaan.

28. Ni’ondrofi, berbentuk bintang yang menjadi terang bagi kehidupan masyarakat Nias,
dan terlihat seperti bunga yang melambangkan kekayaan dan karakter yang baik.

29. Bala hogo (dipakai di kepala sebagai mahkota) yang menunjukkan sebagai
keanggungan seseorang.

30. Anting-anting/ Gaule (berbentuk angka tiga) yang bisa memakainya hanya
keturunan bangsawan.

31. Gelang/ Tolagasa : menunjukkan bahwa pelaksanaan pesta pernikahan sesuai dengan
adat yang berlaku atau ketentuan yang sudah ditetapkan.




32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Laeduru/cincin, perhiasan pengantin wanita yang biasa dipasang di jari.

Pakaian adat pengantin wanita suku Nias, memiliki warna-warna cerah dan motif atau
pola yang melambangkan keberanian, kekayaan, dan kesuburan dalam budaya Nias.
Motif-motif pada pakaian adat ini terinspirasi dari alam dan simbol-simbol kehidupan
sehari-hari.

Pakaian adat tersebut mencerminkan keindahan dan kekayaan budaya serta tradisi
yang kaya.

Hiasan-hiasana seperti kalung, gelang, dan anting-anting juga menambah
keanggungan dan keunikan pada pakaian adat wanita Nias.

Penggunaan warna cerah, motif geometris yang kompleks, dan perhiasan
menunjukkan hubungan erat suku Nias dengan alam dan keindahan alamnya.

Pakaian adat ini merupakan bagian penting dari identitas dan warisan budaya suku
Nias yang telah terjaga selama berabda-abad.

Penggunaan pakaian adat juga sebagai penghargaan dan penghormatan kepada tamu
yang datang.
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Judul Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) Di Pulau Nias ‘
Pernikahan adalah institusi sosial yang merangkul banyak }
makna dan nilai dalam masyarakat. Pada dasarnya, pernikahan |
atar Belakang Masalah | adalah ikatan resmi aniara dua individu yang memutuskan ‘

untuk berbagi hidup bersama. Arti pemikahan mencakup

| komitmen, cinta, dan kemitraan. Ini adalah wadah untuk |

membangun keluarga, menumbuhkan cinta, dan mendukung!
satu sama lain sepanjang hidup. Di banyak budaya, pernikahan ‘
memiliki dimensi agama yang kuat, dengan upacara dan ritual l*
khusus (Penyebab et al., 2014) mengatakan bahwa perikahan ‘
merupakan fenomena yang penting dalam kehidupan manusia, ‘
karena pernikahan tersebut bertujuan untuk mengatur seks, |
memberikan perlindungan kepada anak-anak yang lahir dari
pernikahan, memenuhi kebutuhanakan seorang teman hidup,

dan memelihara hubungan antar kelompok-kelompok kerabat.

Salah satu fase penting hidup manusia dalam masyarakat
adalah pernikahan (Penyebab et al.,, 2014). Dikatakan penting

karena pemikahan dapat mengubah status hukum sescorang

Jadi pernikahan merupakan sebuah realita social yang Zld;l‘
dalam masyarakat Pernikahan disebut sebagai realitas sosial |

karena di dalamnya terdapat ikatan yang tidak  sebatas |




mempersatukan antara laki-lakj dan perempuan sebagai suami

istri saja, tetapi terjadi ikatan kekerabatan antara Keluarga

kedua belah pihak, suku, dan warga masyarakat. (Penyebab et |

al., 2014) menegaskan bahwa pernikahan menurut hukum adat

berhubungan dengan urusan family,

martabat, dan pribadi.

Keluarga, masyarakat,

Pada masyarakat Nias pemikahan memiliki tiga tujuan

yakni; pertama untuk memperoleh  keturunan yang  akan |

mewariskan  garis keturunannya. Garis keturunan tcrsebul!
diwariskan melalui anak laki-laki. Kedua, untuk memperoleh
tingkatan kedudukan sosial dasar, sebagai batu loncatan untuk .
meraih tingkat kedudukan sosial yang lebih tinggi. Kctiga."
tujuan  pernikahan supaya dapat mewarisi kedudukan}
orangtuanya dalam adat (Handayani, 201 1:50-52). '
Kebudayaan merujuk pada keseluruhan cara hidup, norma,
nilai, bahasa, seni, dan tradisi vang dimiliki oleh suatu |
kelompok masyarakat. Ini mencakup segala aspek dari cara

manusia  berinteraksi  dan mengungkapkan diri mereka,

termasuk adat istiadat, agama, seni, musik, tata cara, makanan,
bahasa, pakaian, dan banyak lagi. Kebudayaan adalah cerminan |
dari identitas suatu kelompok dan berkembang seiring waktu,

Adat istiadat pemikahan adalah merupakan salah satu
nilai budaya dari setiap suku atau kelompok masyarakat yang ‘
sekaligus merupakan kekayaan budaya suatu bangsa (Sitorus & "
Melay, n.d.). f

Suku Nias juga memiliki kebudayaan sebagai identitas |
kelompok suku bangsa. Sebagaimana (Penyebab et al, 2014) |
suku bangsa adalah suatu golongan manusia yang terikat oleh |
kesadaran dan identitas akan kesatuan kebudayaan

’akaian adat adalah pakaian tradisional yang biasanya |

digunakan olch suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa |




dalam suatu wilayah tertenty, Pakaian adat merupakan kostum

atau busana yang biasanya dipakai pada saat-saat tertentu. Di

Indonesia sendiri, pakaian adat biasanya akan dikenakan pada

acara-acara seperti, perayaan Kemerdekaan Negara Indonesia,

perayaan hari jadi sebuah sekolal/instansi, acara pernikahan, |
upacara adat, dan masih banyak lagi. Pakaian adat memiliki ciri ‘
khas yang berbeda-beda tiap dacrahnya. Hal ini ditunjukan |
untuk mengekspresikan identitas suatu daerah tersebut ([ii ct
al, nd.).

Suku Nias memiliki pakaian adat yang biasanya digunakan

dalam upacara perkawinan, pakaian adat yang dinamakan Baru
Oholu digunakan oleh laki-laki dan pakaian adat yang
dinamakan Oroba si'oli digunakan oleh perempuan suku Nias,
ada juga dibagian selatan pulau Nias khususnya pulau Telo

mereka menggunakan pakaian adat Nias yang berbeda pada

umumnya, mereka memiliki desain dan hiasan yang berbeda
sesuai dengan tradisi mercka sendiri. Oleh karena itu, pakaian
adat pernikahan di pulau Telo memiliki perbedaan signifikan |
dengan pakaian adat dari kabupaten lainnya. Namun secara |
umum, pakaian adat pernikahan di Nias yang lebih dikenal !
dengan ciri khasnya yaitu  Baru Oholu dan Oroba si'6li |

Pakaian adat ini memiliki ciri khas perbaduan warna yang

memiliki arti bagi masyarakat Nias, yaitu kombinasi dari warna

emas atau kuning dipadukan dengan wamna merah dan hitam. '
Pemilihan warna tersebut memiliki makna filosofi kuat yang }
berkaitan dengan kehidupan adat istiadat masyarakat Nms‘j
(Mercy et al., 2023). J
Dalam hal ini, adapun tujuan penelitian adalah: untuk
mengetahui makna warna dan pola/gaya baju adat permkahan
(perempuan) di pulau Nias, dengan ciri khas pakaan adat |

pemikahan  yaitu  Oroba  si'0li. Melalui - penehiian 1, |




diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas
tentang makna simbolis dari warna baju adat pemikahan di
pulau Nias,

1. Untuk mengetahui makna warna baju adat pemikahan

Tujuan Penelitian (perempuan) di pulau Nias,

2. Untuk mengetahui pola/gaya baju adat pernikahan
(perempuan) di pulau Nias,

Manfaat Teoritis :
1. Penyampaian makna budaya : Wama dalam baju adat
Manfaat Penelitian Nias dapat mengandung simbol-simbol budaya dan

makna yang dalam, seperti menggambarkan status
sosial, peran dalam masyarakat, atau peristiwa sejarah |
tertentu.

2. Ekspresi Identitas: Melalui warna-wama khusus, baju
adat Nias dapat menjadi cara bagi individu untuk
mengekspresikan identitas budaya dan afiliasi mereka
dengan suku atau kelompok tertentu.

Manfaat Praktis :
i. Komunikasi dalam Masyarakat: Wama-warna dalam

baju adat Nias dapat berfungsi sebagai sarana

komunikasi  diantara anggota masyarakat, seperti
mengidentifikasi  anggota kelompok tertentu dalam |

sebuah upacara atau perayaan.

~

Peningkatan Pariwisata: Baju adat Nias yang kayva akan
wama dan  desainnya dapat menarik  wisatawan,
sehingga berpotensi meningkatkan industry pariwisata |

di daerah tersebut.




Tinjauan Pustaka

)

. Budaya adalah sistem kompleks yang merangkup

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum,
adat istiadat, kemampuan, serta kebiasaan-kebiasaan
vang didapatkan oleh manusia sebagai anggota
masyarakat (Vol, 2022)

Pernikahan memiliki arti dan makna yang penting
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk agama,

hubungan antar individu, dan keluarga. Pemnikahan di

Nias memiliki nilai budaya yang kuat dan masih
dipraktikkan hingga saat ini (Zaluchu & Zaluchu, 2020).
Selain itu, pernikahan adat Nias juga memiliki aspek
budaya yang kaya dalam hal benda fisik, makanan, dan |
tutur kata (Telaumbanua & Studi, n.d.).

Baju adat pernikahan Nias adalah pakaian tradisional

vang memiliki ciri khas dan makna dalam budava Nias.

Pakaian adat ini memiliki ciri khas perbaduan warna

vang memiliki arti bagi masyarakat Nias, yaitu

kombinasi dari wama emas atau kuning dipadukan
dengan wama merah dan hitam. Pemilihan \varna‘
tersebut memiliki makna filosofi kuat yang berkaitan !
dengan kehidupan adat istiadat masyarakat Nias (Mercy |

etal, 2023).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian |
kualitatif dengan strategi interaksi simbolik. Dalam penelitian
ini memerlukan data berupa informasi secara deskriptif |
(Dewantara & E-mail, n.d.). :
Penelitian  kualitatif  bertujuan  untuk  menemukan ‘
informasi sedetail-detailnya. Alat analisis yang dapat digunakan |
dalam penelitian ini adalah catatan lapangan : catatan lapangan '
merupakan instrument utama yang melekat pada bcrbngaii
teknik pengumpulan data kualitatif, _
I. Teknik analisis ini akan digunakan untuk ;

menganalisis data yang diperoleh dari wawancara
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Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Judul Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau Nias.

diharapkan kehadiran Bapak /Ibu pada acara dimaksud vang diselenggarakan pada:

Haritanggal - Selasa, 16 Januan 2024
Pukul 07.30 Wib s'd0 09.00 Wib
Tempat FKIP Universitas Nias

Bersama ini kami sampaikan lembar perbaikan dan  lembar penilaian rancangan penelitian
Sedangkan naskah rancangan penelitian vang akan diseminarkan, disampaikan langsung oleh
mahasiswa yang bersangkutan  Atas perhatian Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih

Gunungsitoli, 11 Januari 2024
PIt Ketua Program Studi PBSI,

-V

Mastawati Ndruru, S.Pd., M.Hum
NIDN. 0101079102

Tembusan Disampeikan Kepada

Py Rektor Universias Niay

Plt Diekan FKIP Universitas Niay

Ketua Program Snudi 'S/

4 Mahasiswa yang diupi (Exin Etik Sari Zalukhu)
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NAMA MAHASISWA
EVIN ETIX SARI ZALUKHU

202124020

.Avmh! s Boju Adat Pernikghan (Perempuan) Di Pulou Nias

Konsentrasi
pPendidikan Bahasa dan

Dosen Pembimbing

yanida Bu'ulolo, SPd,

PRODI
Pendidikan Bohosa dan Sastra
Indonesia

Tema
Bohasa dan Budaya Nics dolem

MPd Sastra Indonesia Pengajaran Bohasa don Sastra
Indonesia
)
Riwayat Bimbingan Proposal
N
0 TOPK MATERI CATATAN DOSEN
| BABIPENDAHULUAN, BAB 2 l. CANTUMKAN NILAI-NILAI BUDAYA Contumkon  nilci-nilci  budcyo
TINJAUAN PUSTAKA, PADA MATERI pada materi
09 Dec 2023 130156
2. UNTUK SIAPAKAH PENELITIAN INI
DITUNJUKKAN?
10 Jan 2024 14:58:34
2 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 1. PERBAIKI TATA CARA perbciki tata  care  penulizon

09 Dec 2023 13.09.02

3 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
09 Dec 2023 13.43:32

EN

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA
18 Doc 2023 2138.04

o

BAB 3 METODE PENELITIAN
20 Dec 2023 18.48 36

PENULISAN BAHASA DAERAH
NIAS

2. ATUR MARGIN PENULISAN
PROPOSAL

3. TAMBAHKAN MATERI

Download Flle Skrips!

1. PERBAIKI KALIMAT DALAM
PENULISAN MATERI

2. PERBAIKI SPASI DAN
PENOMORAN

Download File Skripsi

Perbaiki materi pada baob 2
halaman 27 dan 28

Download File Skripsi

Perbaiki  teorl penelitian  pada
pendekatan dan jenis penelition

bahasa doeroh Nias

10 Jan 2024 14:59:18

perboiki  kalimat, spasi, den
penomoran

10 Jan 2024 14.59.58

perbaiki materi

10 Jan 2024 15:36.04

ACC untuk diseminarkcn




Rancangan Penelitian yang diajukan oleh:

Nama : Evin Etik Sari Zalukhu

Program : Sarjana

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul : Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) Di Pulau Nias

I'clah diperiksa dan disetujui untuk diseminarkan.

Gunungsitoli, 09 Januari 2024

Pembimbing. Plt. Ketua Program Studi,
[ /1
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Yanida Bu'ulolo, S.Pd..M.Pd Mastawati Ndruru, S.Pd., M.Hum

NIDN. 0108108503 NIDN. 0101079102
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DAFTAR HADIR
SEMINAR RANCANGAN PENELITIAN

: Evin Etik Sari Zalukhu

16 Januari 2024

1 07.30 Wib s/d 09.00 Wib
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NIM 1202124020
Hari/Tanggal : Selasa/
Pukul

Tempat

: FKIP UniversitasNias
JudulRancanganPenelitian:
Dosen Pembimbing
Dosen Penelaah

Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) Di Pulau Nias
: Yanida Bu'ulolo, S.Pd.,M.Pd
: Mastawati Ndruru,S.Pd.,M.Hum
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MastawatiNdruru, S.Pd.,M.Hum
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BERITA KETERANGAN SEMINAR RANCANGAN PENELITIAN

Plt Ketua Program Studi Pendidihan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Nias menerangkan bahwa

7 Evin Etik Sari Zalukhu
:i‘-'\];'l 202124020
Jemang Pendidikan Strata Satu (S-1)
ProgramStuds Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Kepuruan dan limu Pendidikan
Judul Sknpsi Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) Di
Pulau Nias
WaktuPelaksanaan 07 30 Wib s/d 09 00 Wib
Telah menyelenggarakan seminar rancangan penclitian pada
han /tanggal Selasa, 16 Januan 2024
puhul 07 30 Wib s/d 09 00 Wib
tempat FKIP UniversitasNias

Dengan hasil penilaian

| Rancangan peneliian telah cukup baik dan lengkap schingga telah dapat dipergunakan
sebagar dasar untuk melaksanakan pengumpulan data (90 - 100)

% Rancangan penelitian telah cukup baik, namun masih perlu disempurnakan dan dilengkapi
dengan anstrument  sebelum  dipergunakan  sebagai  dasar  untuk  melaksanakan
pengumpulan data (70 - 89)

Rancangan penchtian masth perlu dikembangkan, namun masalah penehitian dianggap
| perlu untuk diperbaiki menjadi topic permasalahan skripsi. Dianjurkan seminar
perbatkan (55 - 69)

~ ] Rancangan penelinan tidak memenuhi syarat untuk dikembangkan sebagar bahan skripsi
Mahasiswa perlu memikirkan untuk memilih topik lain dan wapb - mengikuti semuinar
rancangan sknipsi (0-5)

Gunungsitoli, 16 Januan 2024
Pl Ketua Program Studi

Muaps

Mastawati Ndruru, S.PA, M. Hum
NIDN 0101079102
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Lembar Perbaikan Seminar Rancangan Penelitian

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,

1. Dosen Penclaah
Nama

NIDN
Jabatan
Unit Kerja

2. Mahasiswa
Nama
NIM
Program

FKIP Universitas Nias

Mastawati Ndruru,S.Pd.,M.Hum
0101079102

Penelaah

Universitas Nias

Evin Etik Sari Zalukhu
202124020
Sarjana

Program Studi @ Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas

Judul Skripsi

Keguruan dan [Imu Pendidikan
: Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) Di Pulau Nias.

3. Waktu Pelaksanaan Seminar:

Hari/tanggal

Pukul
Tempat

4. Perbaikan SKkripsi:

Selasa, 16 Januari 2023
07.30 Wib s/d 09.00 Wib
FKIP Universitas Nias

"No | Bab/Halaman

[ Uraian
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Lembar Perbaikan Seminar Rancangan Penelitian
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
FKIP Universitas Nias

1. Dosen Pembimbing

Nama : Yanida Bu'ulolo, S.Pd.,M.Pd
NIDN : 0108108503
Jabatan : Pembimbing
Unit Kerja : Universitas Nias

2. Mahasiswa

Nama . Evin Etik Sari Zalukhu

NIM : 202124020

Program : Sarjana

Program Studi @ Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas : Keguruan dan [Imu Pendidikan

Judul . Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) Di Pulau Nias.

3. Waktu Pelaksanaan Ujian:

Hari/tanggal . Sclasa, 16 Januari 2024
Pukul : 07.30 Wib s/d 09.00 Wib
lempat : FKIP Universitas Nias

4. Perbaikan SKripsi:

No

Bab/Halaman Uraian

Terbaiki Sesuai Samn . ferclaat |
kuasai ya, EVin |

Gunungsitoli, [§ Januari 2024
Pembimbing,

’,t»;‘)Z

Yanida Bu'ulolo. S.Pd. M.Pd
NIDN 0108108503



Rancangan Penchtian yang diajukan oleh:

Nama Evin Evk Sani Zalukhu

NIM 202124020

Program Sarjana

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan

Judul Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) Di Pulau Nias.

telah diseminarkan dan disetujui untuk diteliti.

Gunungsitoli, g Maret 2024

Pembimbing, Penelaah,
1 7,
(wa“”’ 9“ d
l
Yanida Bu'ulolo. S.Pd., M.Pd Mastawati Ndruru, S.Pd., M.Hum
NIDN 0108108503 NIDN 0101079102
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Lestari Waruwu, S.Pd, MLPd
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UNIVERSITAS
NIAS

SURAT PERNYATAAN
No. 424/UN10.02/PP.08.03/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Program Studi Mastawati Ndruru, S.Pd., M.Hum
Universitas Nias, menerangkan bahwa:

Nama : Evin Etik Sari Zalukhu

NIM 1202124020
Judul Skripsi - Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) Di Pulau Nias.

Bahwa yang bersangkutan telah lulus 131 sks dan Mata Kuliah yang dipersyaratkan oleh
Program Studi untuk mengambil Mata Kuliah Penulisan Skripsi dan dinyatakan layak untuk

mengikuti Seminar Rancangan Penelitian.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dan diucapkan terimakasih.

Gunungsitoli, 11 Januari 2024
= \\I’IL Kaprodi PBSI,
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Mastawati Ndruru, S.Pd., M.Hum
NIDN 0101079102
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Nomor 018 /UNOS/PN.01.02/2024 26 Maret 2024
Lampiran 1 (set)
Perihal Permohonan lzin Pelaksanaan Penelitian
Kepada Yth,
Kepala Desa Holi Kecamatan Lahewa Kabupaten
Nias Utara
di
Tempat
1 Dengan hormat, dalam rangka melengkapi data penelitian yang dilaksanakan oleh :
Nama - Evin Etik Sari Zalukhu
NIM © 202124020
Fakultas : Keguruan Dan llmu Pendidikan (FKIP)
Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jenjang Pendidikar : Strata Satu (S-1)
Judul Skripsi . Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau Nias
Lokasi Penelitian : Desa Holi Kecamatan Lahewa kabupaten Nias Utara
Jadwal Penelitian : 26 Maret s.d 26 April 2024
Maka kami mohon kepada Bapak/Ibu kiranya dapat memberi izin kepada mahasiswa
yang namanya tersebut untuk melaksanakan Penelitian di lokasi penelitian tersebut di
atas (Rancangan Skripsi Terlampir)
2 Demikian disampaikan, atas bantuan dan kerjasama diucapkan terima kasih.
TR
2 VAT
. Pit-Kepala LPPM.7
/i £ ,"\"bx’//
\’\ Z | /f"
\\ . ,
Dr. Ayler Beniah Ndraha, S.STP., M.Si.,C.PS
N|PK. 8934030021
Tembusan
Yth. 1 Rektor Universitas Nias (sebagai laporan);

Warek Lingkup Universitas Nias

Dekan FKIP Universitas Nias ;

Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia;

Penelti yang bersangkutan (Evin Etik Sari Zalukhu):
Arsip

oOMbA WN



PEMERINTAH KABUPATEN NIAS UTARA
KECAMATAN LAHEWA
DESA HOLI

Alamat : Jin. Lahewa - Afulu Km. 12 No. - Desa Holi Kec. Lahewa Kab. Nias Utara Kode Pos : 22853

Holi, 18 April 2024
Nomor : 140/391/2003/2024

Sifat  : Biasa
Lamp -
Penhal : Persetujuan lzin Pelaksanaan Penelitian

Kepada Yth :

Pit. Kepala LPPM

Di
Tempat
Dengan hormat,

Menindaklanjuti Surat Bapak Pit. Kepala LPPM Yayasan Perguruan Tinggi Nias Universitas Nias
Nomor 018/UN06/PN.01.02/224 tentang Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian di Desa Holi Kecamatan
Lahewa Kab. Nias Utara dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Maka kami sebagai Pemerintah Desa
Holi Menyetujui dan Memberikan |zin kepada Mahasiswa yang namanya tersebut disurat permohonan.

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.

PJ. KEPALA DESA HOLI,

O
C_43}

A'ARO’d ZA/LUKHU. S.Pd, M.M
Pembina Ulama Muda
NI 19680825 199103 1 007



0 PEMERINTAH KABUPATEN NIAS UTARA
’ KECAMATAN LAHEWA
DESA HOLI

Alamat : Jin Lahewa - Ails Km. 12 No. - Desa Holi Kec. Lahewa Kab. Nias Utara Kode Pos : 22853

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 470/398/2003/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini Ke,

pala Desa Holi Kecamatan Lahewa Kabupaten Nias Utara, dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama © EVINETIK SARI ZALUKHU
Tempat/Tanggal Lahir : Lolofaoso, 29 Juli 1998

Jenis Kelamin . Perempuan

NIM © 202124020

Fakultas © Keguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP)
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Nama tersebut diatas benar telah melaksanakan penelitian di Desa Holi Kec.

Lahewa Kab. Nias Utara dengan
judul penelitian yaitu Analisis Baju Adat Pemikahan (Perempuan) di Pulau Nias.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan benar dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan seperlunya

DiPerbuatdi : Desa Holi

Pada Tangqal : 22 April 2024

~~PJ,- KEPALA DESA HOLI,

(o) -
\ . — i / -,. / . - ; *®
e A'ARo'd ZA/LUKHU, S.Pd, M.M
) ~Pembina Utama Muda
HIP 19680825 199103 1 007



NAMA MAHASISWA
EVIN ETIK SARI ZALUKHU

NIM PRODI

202124020
Indonesia

JuDuL

Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) Di Pulou Nias

Konsentrasi
Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia

Dosen Pembimbing
Yanida Bu'ulolo, S Pd,
MPd

Terma

Indonesia

Pendidikan Bahasa dan Sastra

Bohasa dan Budaya Nios dalam
Pengajaran Bahasa dan Sastra

Riwayat Bimbingan Skripsi

NO TOPK MATERI

CATATAN DOSEN

1 BAB 4. BABS Perbaiki dan perhatikan penulisan

1l Jun 2024 22 48.49 kalimat-kaolimat yang digunaken

2 BAB 4 Pengguncaon tanda boco harus
12 Jun 2024 22.56:07 diperhatikan

3 Bab 4 Penulisan bahasa daerah harus di
13 Jun 2024 103209 miringkan dan diberi arti

4 Bob S

Perhatikan kahmat yang
digunakan, dan penulison bahaso

daerah Nias harus diberi arti

14 Jun 2024 14 46.29

Perbaikon pengguncon  tato tulis
don pengguncon kalimat yang
baik dan benor

21 Jun 2024 20:20:34

Perhatikan penggunoon tanda
baca sesuia dengan EYD

21 Jun 2024 20:2119

Kesesuaian penulisan bchasa
daerch harus di  sesugiken

dengaon buku pedoman penulisan
skripsi Universitas Nias

21 Jun 2024 202343

Perbaiki hasi dori kesimpulan, dan

tota cora penulson bchasa

doerch Nias

21 Jun 2024 20:35 50




- TOPIKK

MATERI

CATATAN DOSEN

‘ Cover, Bab 4 dab bob 5
15 Jun 2024 08:23:5]

6 Abstrok
17 Jun 2024 10.12:2]

7 Bab 4

18 Jun 2024 07.48.00
8 Bab 4

21 Jun 2024 20:4101

Perbaiki ukuran dan spasi padao
cover

Download Flle Skripsi

Perbaiki kalimat pada penulisan
abstrak

Download File Skripsi

Perbaiki spasi dan ukurcn hurut

Download File Skrips!

Perbaiki penomoran pada sub
judul

Download File Skripsi

Perbaiki margin serta spasi baik
poda cover moupun di dalom
materi pembahasan

21 Jun 2024 202545

Perbaikon kalimat poda penulisan
abstrak dan sesuaikan jumlah
kato sessuai dengan pedomon
penulisan skripsi di  Universitas
Nias.

21 Jun 2024 20:27.06

Perbaikan kclimat dalam materi

serta ukuran huruf

21Jun 2024 20:42.26

ACC. siap untuk di uji/ meja hijou

21 Jun 2024 20:45.43
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PENGESAHAN PEMBIMBING

Skripsi ini dengan judul Analisis Baju Adat Pemikahan (perempuan) di Pulau Nias yang
disusun oleh Evin Etik Sari Zalukhu dengan NIM 202124020 Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, telah dikoreksi dan direvisi oleh pembimbing sehingga dapat

dilanjutkan untuk sidang ujian skripsi.

Gunungsitoli,  Juni 2024

Dosen Pembimbing,

hJ

Yanidd Bu’ulolo, S.Pd., M.Pd
NIDN 0108108503
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 045/UN10/TU.01.20/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Dr. Yaredi Waruwu, S.S., M.S

NIDN 1 0120047908

Pangkat/Golongan . Asisten Ahli/Ill/b

Jabatan : Dekan  Fakultas  Keguruan dan  Ilmu
Pendidikan

dengan ini menerangkan bahwa,

Nama : Evin Etik Sari Zalukhu

NIM 1 202124020

Fakultas : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

adalah benar telah melakukan pengecekan plagiarisme melalui aplikasi
Turnitin, dan mendapat tingkat Similarity 14 %, schingga dinyatakan
layak untuk melanjutkan pada tahap selanjutnya sesuai dengan
tahapan pada penyelesaian skripsi/tugas akhir.,

20 Juni 2024
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= 'NIDN /012004798

Tembusan ;
1. Kepala LPPM Universitas Nias

2. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
3. Arwip
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UNIVERSITAS
NIAS

SURAT KETERANGAN LULUS MATA KULIAH
Nomor: 152/UN 10.02/ KM.06.08 /2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Lestari Waruwu, S.Pd.,M.Pd.

NIDN : 0112029206

Pangkat : Penata Muda Tk. I/1II/b

Jabatan akademik : Asisten Ahli

jabatan : Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia

Fakultas . Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Nias
dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Evin Etik Sari Zalukhu
NIM : 202124020
Judul : Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau Nias

sang bersangkutan dinyatakan telah lulus mata kuliah sebanyak: (144 SKS)

b,
Bahasa dan Sastra Indonesia, kecuali mata

di program studi Pendidikan
kuliah penulisan skripsi.

Demikian surat keterangan lulus mata kuliah ini dibuat, untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

/22 Juni 2024
Kett sdram Studi PBSI,

LESTARI WARUWU, S.Pd.,M.Pd.
NIDN 0112029206
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NOTA PEMBIMBING

Hal : Skripsi Evin Etik Sari Zalukhu
NIM 202124020

KepadaYth.

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

di Gunungsitoli

Dengan hormat, memberikan arahan dan perbaikan seperlunya setelah menelaah skripsi Sdri.
Evin Etik Sari Zalukhu. maka saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Sdri.

Nama : Evin Etik Sari Zalukhu

NIM 1202124020

Judul : Analisis Baju Adat Pernikahan (perempuan) di Pulau Nias

Telzh memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang ujian skripsi guna memperoleh gel

Sarjana Pendidikan.

Demikian disampaikan atas perhatian diucapkan terimakasih.

Gunungsitoli,  Juni 2024

Dosen Pembimbing.
h.v[

Yanida/Bu'ulolo, S.Pd., M.Pd
NIDN 0108108303
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Perihal . Permohonan Ujian Skripsi

Lampiran . Satu Berkas

Kepada Yth

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
di

Gunungsitoli

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Evin Etik San Zalukhu

NIM . 202124020

Program : Sarjana

Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas :© Keguruan dan limu Pendidikan

Dosen Pembimbing . Yanida Bu'ulolo, S.Pd..M.Pd

Judul Sknpsi © Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau Nias

Mengajukan permohonan untuk diperkenankan menempuh Ujian Skripsi. Sebagai bahan
pertimbangan, bersama ini saya lampirkan :
1 Biodata Peserta Ujian Skripsi
Lembar persetujuan Dosen Pembimbing Skripsi
Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi (Print Out SIMAT)
Fotokopi Surat Penugasan Dosen Pembimbing Skripsi
Fotokopi KRS semester 1 sampai Semester Berkenaan
Fotokopt KHS dari semester 1 sampai terakhir
Fotokopi Pembayaran Uang Ujian Skripsi
Surat Keterangan telah menyelesaikan semua beban studi kecuali skripsi/penulisan
sknpsvthesis writing*)
Transkrip Nilai yang telah ditandatangani ketua program Studi
10. Surat Keterangan telah melakukan pengecekkan Plagiarisme dari LPPM.
11. Transkrip Nilai yang telah ditandatangani ketua program studi

ONOOA WN

o

13‘ Telah mengisi link bit.ly/MendaftarSeminarFKIP

14. Atas perhatian Bapak, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Pemohon

Evin Etik Sar/Zalukhu
NIM 202124020

Tembusan
Yth
Dekan FKIP Universitas Nias
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KESEDIAAN MENGHADIRI UJIAN SKRIPSI

Schubungan dengan pelaksanaan ujian skripsi bagi mahasiswa Universitas Nias,

Nama Evin Etik San Zalukhu

NIM 202124020

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas Nias
Judul Skripsi . Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau Nias

waktu pelaksanaan ujian skripsi,

han Tanggal Jumat, 28 Jum 2024
Pukul 21030 WIB 12:00 WIB
Tempat : FKIP Universitas Nias

Dengan ini menyatakan kesediaan/ketidaksediaan menghadiri sidang skripsi pada waktu
yang telah ditetapkan

Gunungsitoli, Juni 2024

Dewan Penguji, Tanda Tangan,

1. Mastawati Ndruru, S Pd M.Hum 1. __M%!—‘_ﬂ\

My
2. Imansudi Zega, S Pd., M Pd 2._ /; —

Yanida Bu'ulolo, S Pd M P 3. L] B

v

o (uret yang tidak perlu
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SURAT PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI

Nomor:156/UN 10.02/PP.08.05/2023

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nias menetapkan dewan
penguji skripsi bagi mahasiswa Universitas Nias:

Nama . Evin Etik Sari Zalukhu

NIM : 202124020

Program : Sarjana

Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Judul Skripsi : Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di

Pulau Nias.

Waktu pelaksanan ujian:

Hari/tanggal : Jumat, 28 Juni 2024
Pukul : 10:30 WIB s.d. 12:00 WIB
Tempat . FKIP Universitas Nias

Dewan Penguji dan Dosen Saksi:

! Jabatan Dalam |
i No - WNama Ujian®) Ket

| 1. | Mastawati Ndruru, S.Pd.,M.Hum. Penguji |

2| Tmansudi Zega S.Pd.. MPd | Pengui i

| P ———— I | —| | S—
| 3. ! Yanida Bu'ulolo, S.Pd., M.Pd Pembimbing

( |

Gur ungsimli, 24 Juni 2024
Ketga Program Studi,

Lestari Waruwu, S.Pd.,M.Pd.
NIDN 0112029206

Tembusan disampaikan kepada

1. Rektor Universitas Nias, u.p. Wakil Rektor |

2. Dekan FKIP Universitas Nins

3 Mahasiswa yang dibimbing (Evin Etik Sarl Zalukhu)
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Nomor

Lampiran :

Perihal

160/UN10.02/PP.08.05/2024

1 (satu) set

Undangan Pelaksanaan Ujian Skripsi
atas nama Evin Etik Sari Zalukhu

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Dewan Penguji :

Mastawati Ndruru, S.Pd.,M.Hum. Penguji I
2. Imansudi Zega, S.Pd.,M.Pd. Penguji I
3. Yanida Bu'ulolo, S.Pd.,M.Pd Pembimbing
di

Gunungsitoli
Sehubungan dengan pelaksanaan Ujian Skripsi mahasiswa :
Nama : Evin Etik Sari Zalukhu
NIM : 202124020
Program : Sarjana
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Judul Skripsi : Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di
Pulau Nias.

diharapkan kehadiran Bapak/Ibu pada acara dimaksud yang
diselenggarakan pada:

Hari/tanggal ¢ Jumat, 28 Juni 2024
Pukul ¢ 10:30 WIB s.d. 12:00 WIB
Tempat ¢ FKIP Universitas Nias

Bersama ini turut terlampir: (1) Surat Penetapan Dewan Penguji Skripsi;
(2) Naskah Skripsi; (3) Lembar Penilaian; dan (4) Lembar perbaikan; yang
diserahkan langsung oleh mahasiswa yang bersangkutan.

Atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Gunun sit_l?l Juni 2024
Ketu ram'Studi,

Tty

Lestari Waruwu, S.Pd.,M.Pd.
NIDN 0112029206

Tembusan Disampuaikan Kepada :
1. Rekior Universitas Nias
2. Dekan FKIP Universitas Nigs

3. Mahasiswa yang divji (Evin Etik Sari Zalukhu)
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DAFTAR HADIR UJIAN SKRIPSI

Nama : Evin Etik Sari Zalukhu

NIM ;202124020

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Judul Skripsi : Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau Nias

Waktu Pelaksanaan : 10:30 WIB - 12:00 WIB

NO. | NAMA' JABATAN TANI?\ TA}EAN
: l 1. /
f 1. Lestari Waruwu, S.Pd.,M.Pd Ketua Program W
i Studi
j 2.
x

Pembimbing

[

-

| Yanida Bu'ulolo, S.Pd.,M.Pd

{
|

3. )
', | Mastawati Ndruru, S.Pd., Penguji | m,ﬁ%
‘ i M.Hum VIV
i : _ 4. \fi(
4. | Imansudi Zega, S.Pd., M.Pd Penguji I1 ) '

P v 4

s A
5. | Evin Etik Sari Zalukhu Mahasiswa M
|

Gunungsitoli

Ketua Prodi

Lestari Waruwu, S.Pd.,M.Pd
NIDN 0112029206
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BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

Pada hari ini, Jumat Tanggal Dua puluh delapan Bulan Juni, Tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat telah
discienggarakan Ujian Skripsi bagi manasiswa Universitas Nias :

Nama : Evin Etik Sari Zalukhu

NIM . 202124020

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fahuhas : Keguruan dan Himu Pendidikan

Judul Skripsi ~ :  Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau Nias.
Waktu + 10:30 WIB - 12:00 WIB

Susunan Dewan Penguji Toanda Tangan

1. Mastawati Ndruru, $.Pd.,M.Hum
2. Imansudi Zega, S.Pd., M.Pd

3. Yanida Bu'ulolo, S.Pd., M.Pd

[ Penguji Jumlah Nilai
o o I— Skor Rata-rata

"1, Mastawati Ndrun, S.Pd.,M.Hum. ao o

2. Imansudi Zega. S.Pd.. M.Pd. B9 ¥

3. Yanida Bu'ulolo, S.Pd., M.Pd. § 1 /-

Jumlah a1v |

Berdasarkan perhitungan rata-rata nilai adalah ..o} ... (W"W% ..................... )
Dengan demikian yang bersangkutan dinyatahan LULUS / THBAKTEULUS, dengan predikat kelulusan /‘r ......

Gunung.\imii.ﬂg Juni 2024

Dewd

]estati Waruwu, S.Pd. M.Pd.

* NIDN. 0112029206

Relevansi masalah dengan program studi
Mectode penclitian

Presentasi/pemaparan skripsi

P'enjelasan atas anggapan penguji
Sistematika dan tata tulis

I R
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Lembar Perbaikan Ujian Skripsi
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Nias

1. Dosen Penguji

Nama : Mastawati Ndruru, S.Pd.,M.Hum
NIDN : 0101079102

Jabatan : Penguji |

Unit Kerja : Universitas Nias

2. Mahasiswa

Nama : Evin Etik Sari Zalukhu

NIM : 202124020

Program : Sarjana

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi :  Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau
Nias

3. Waktu Pelaksanaan Ujian:

Hari/tanggal : Jumat, 28 Juni 2024
Pukul : 10:30 WIB - 12:00 WIB
Tempat : FKIP Universitas Nias

4. Perbaikan Skripsi:

No | Bab/Halaman | Uraian

(wbh‘\k'\ R’\{\g“ Y{\A(‘ ba(()\m. ﬂ})nfnk

%?‘\CM "‘“‘HM '})\;Sa)nba

|
|

Gunungsitoli,  Juni 2024
Penguiji I,

e

Mastawati Ndruru S.Pd. M. Hum
NIDN 0101079102
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Lembar Perbalkan Ujian Skripsi
Program Studl Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesla, FKIP Universitas Nias

1. Dosen Penguji

Namn ¢ Imansudi Zega, S.Pd. M. Pd
NIDN ¢ 0120027906

Jabatan ¢ Pengup 11

Unit Kenja ¢ Universitas Nias

2. Mahasiswa

Nama . Evin Etik Sari Zalukhu

NIM 202124020

Program : Sarjana

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas ¢ Keguruan dan llmu Pendidikan

Judul Skripsi ¢ Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau
Nias

3. Waktu Pelaksanaan Ujian:

Hari/tanggal ¢ Jumat, 28 Juni 2024
Pukul ¢ 10:30 WIB - 12:00 WIB
Tempat ¢ FKIP Universitas Nias

4. Perbaikan Skripsi:

r

Uraian_
lear orosr Wl

4 fl"\/-ft_' |- 7P &M!&ﬁ___ Sera f";c
M’

St Y5 i

No I Bnﬁ/Halimnn .
[
I
|
|

Gunungsitoli,  Juni 2024
Penguji 1,

/\y’ g
“tmansudi Zega, S.PdM.Pd
NIDN 0120027906
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Lembar Perbaikan Ujian Skripsi
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Nias

1. Dosen Penguji

Nama : Yanida Bu'ulolo, S.Pd.,M.Pd
NIDN ;0108108503

Jabatan : Pembimbing

Unit Kerja : Universitas Nias

2. Mahasiswa

Nama :  Evin Etik Sari Zalukhu

NIM ;202124020

Program : Sarjana

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas :  Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi . Analisis Baju Adat Pernikahan (Perempuan) di Pulau
Nias

3. Waktu Pelaksanaan Ujian:

Hari/tanggal : Jumat, 28 Juni 2024
Pukul . 10:30 WIB - 12:00 WIB
Tempat . FKIP Universitas Nias

4, Perbaikan Skripsi:

No | Bab/Halaman Uraian

D, 1.0 by f“'w}{b_.. fw”w«—;\_ km“ih
i

QV/’L; ‘LM bwlo- Lb(rt
Bal, w fecludle [Fueh s et

|
|

Gunungsitoli, 18 Juni 2024
Pembimbing,

ek

-

Yanida Bu'ulolo, S.Pd.,M.Pd
NIDN 0108108503



BIODATA PENULIS

Penulis, Evin Etik Sari Zalukhu lahir pada tanggal
29 Juli 1998 di Lolofaoso desa Holi Kecamatan
Lahewa Kabupaten Nias Utara. Merupakan anak ke
tiga dari enam bersaudara. Lahir dari pasangan
Bapak Matias Zalukhu dan Ibu Nur Iman Zalukhu.
Peneliti memulai pendidikan pada tahun 2005 di
Sekolah Dasar Negeri 071144 Toiwo, memperoleh

ijjazah tahun 2011. Kemudian melanjutkan ke
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Lahewa, lulus
pada tahun 2014, meneruskan pendidikan ke

Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 1 Lahewa, selesai pada tahun 2016. Kemudian melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi tepatnya di Universitas Nias (FKIP) pada program
studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Peneliti menyelesaikan kuliah strata
sati (S-1) pada tahun 2024.



